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Kata Pengantar 
 

Assalamu’alaikum Warahamatullahi Wabarakatuh 

 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

hidayahNya sehingga dapat menyelesaikan buku yang dipersembahkan untuk 

Dies natalies ke-60 UNM. Salam dan Taslim tercurah kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, yang merupakan suri tauladan yang paling baik bagi 

ummat manusia hingga akhir zaman.  

 

Selama 6 dasawarsa, Universitas Negeri Makassar telah memberikan 

kontribusi yang positif dan nyata bagi pembangunan sumber daya manusia di 

Indonesia pada umumnya dan di Kawasan Timur Indonesia pada khususnya. 

Selama 6 dasawarsa, dengan semangat pinisi sang legenda maritim menjadi 

bukti kegagahan para pelaut Nusantara, Universitas Negeri Makassar telah 

mengarungi berbagai samudera perubahan dan gelombang disrupsi zaman, 

memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan, untuk Indonesia yang berdaya 

saing.  

 

"Berlayar" merupakan kata yang tepat untuk merefleksikan perjalanan 

Universitas Negeri Makassar dalam mengabdi mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan semangat pinisi berlayar nenek moyang 

pendahulu telah membuktikan bahwa mereka merupakan pelaut tangguh yang 

berhasil menaklukkan lautan dengan melintasi tujuh samudera. Pinisi 

merupakan satu-satunya kapal yang mampu berlayar mengarungi 5 benua. 

Demikian pula dengan Universitas Negeri Makassar yang telah selama 6 

dasawarsa mengarungi "samudera" perubahan ilmu pengetahuan dan "benua" 

disrupsi zaman dan teknologi dengan tetap berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di tengah zaman yang 

berubah. 

 

"Bertransformasi" merupakan kata yang tepat untuk merefleksikan 

perjalanan Universitas Negeri Makassar dalam beradaptasi dengan perubahan 

dan disrupsi zaman. Disrupsi yang ditandai dengan VUCA yang merupakan 

singkatan dari volatility, uncertainty, complexity, dan ambiguity 

memperhadapkan kita padaa perubahan yang sangat cepat, tidak terduga, 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 

realitas menjadi sangat subyektif, sehingga menuntut setiap organisasi mampu 

beradaptasi dan melakukan inovasi untuk menghadapi setiap disrupsi, 

khususnya berdaptasi dengan perubahan yang mampu mendukung 

implementasi merdeka belajar kampus merdeka. 
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Melalui hal tersebut, untuk memperingati 6 dasawarsa Universitas 

Negeri Makassar "berlayar" dan "bertransformasi" telah terkumpul 60 tulisan 

yang merupakan hasil riset atau pemikiran akademisi-akademisi Universitas 

Negeri Makassar yang pakar di bidangnya masing-masing untuk berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menuju Indonesia yang berdaya saing. 60 tulisan 

tersebut berdasarkan temanya masing-masing sesuai dengan filosofi dies 

natalis Universitas Negeri Makassar yang ke 60 tahun layak untuk diberikan 

judul: Universitas Negeri Makassar Berlayar dan Bertransformasi: 60 

Pemikiran untuk Indonesia yang Berdaya Saing 

 

Demikian perngantar ini, semoga kumpulan 60 tulisan ini dapat 

menjadi salah satu kontribusi UNM untuk Indonesia yang berdaya saing.  

 

Wassalamu’alaikum Warahamatullahi Wabarakatuh 

 

 

         

       Rektor, 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. H. Husain Syam, M.TP., IPU., ASEAN Eng. 
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Pengaruh Inflasi dan Pengangguran Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi  dan Kemiskinan di 
Propinsi Sulawesi Selatan 

 

 

Basri Bado 
Universitas Negeri Makassar 

 

 
Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan Untuk menguji dan menganalisis 1). 

pengaruh   inflasi,  pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi pascareformasi 

di Sulawesi Selatan 2). Pengaruh  Pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di  

Sulawesi selatan. Analisis data menggunakan pendekatan ekonometrika dengan 

persamaan regresi menggunakan data panel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Variabel  inflasi dan pengangguran tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan 2). 

Variabel  pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap 

kemiskinan di  Sulawesi selatan. 

 

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, keniskinan dan 

panel data 
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I.  Pendahuluan 

1. Latar Belakang  

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang 

dapat dijadikan tolok ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi. Yang 

dicerminkan dari perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam 

suatu wilayah (Suryono,2010). Sementara itu, potensi ekonomi pada suatu 

wilayah dapat diukur dari kontribusi masing-masing sektor terhadap nilai 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu wilayah Indonesia, jika dilihat dari Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) tahun 2015- 2017 terlihat mengalami peningkatan, 

tahun 2015 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi 

Selatan sebesar Rp. 250.802,99  menjadi Rp. 288.814,17 pada tahun 2017.  

 

Tabel 1. PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) 

Kabupaten/kota 
Tahun 

2015 2016 2017 

Kepulauan Selayar 2 724,40 2 924,72 3 147,39 

Bulukumba 6 774,32 7 232,84 7 730,91 

Bantaeng 4 073,06 4 374,21 4 694,16 

Jeneponto 5 085,92 5 508,83 5 963,56 

Takalar 4 931,54 5 405,32 5 803,94 

Gowa 10 380,22 11 166,02 11 971,36 

Sinjai 5 415,38 5 799,31 6 218,64 

Maros 10 916,73 11 954,00 12 768,32 

Pangkep 13 367,01 14 477,29 15 433,50 

Barru 3 694,24 3 916,34 4 169,98 

Bone 16 051,87 17 498,18 18 970,53 

Soppeng 5 131,72 5 547,69 6 007,46 

Wajo 11 071,65 11 620,74 12 225,77 

Sidrap 6 600,92 7 179,78 7 688,83 

Pinrang 9 677,33 10 397,11 11 212,62 

Enrekang 3 623,22 3 899,59 4 166,40 

Luwu 7 437,42 8 023,37 8 567,87 

Tana Toraja 3 417,30 3 666,48 3 940,52 

Luwu Utara 6 122,22 6 580,90 7 081,17 

Luwu Timur 14 631,06 14 862,31 15 318,72 

Toraja Utara 3 782,80 4 085,69 4 421,68 
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Makassar 88 828,15 95 957,64 103 826,16 

Pare Pare 3 843,72 4 107,81 4 394,32 

Palopo 4 140,87 4 428,50 4 745,90 

SULAWESI SELATAN 250 802,99 269 401,31 288 814,17 

Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan   

 

Saat ini banyak studi tentang pertumbuhan ekonomi. Beberapa studi 

empiris yang telah dilakukan, baik di negara maju maupun di negara 

berkembang termasuk Indonesia adalah Khan dan Reinhart (1990), Sinha 

(1999), Far (2000), dan Amir (2004). Diantara studi-studi tersebut 

mengemukakan pentingnya penanganan Inflasi Pengangguran dan 

kemiskinan  untuk memacu pertumbuhan ekonomi 

Laju inflasi Sulawesi Selatan mengalami perubahan secara 

berfluktuasi, seperti terlihat dari tahun 2014 laju inflasi mengalami kenaikan 

yang cukup besar yaitu 12,40 persen pada tahun 2015 angka inflasi menurun 

cukup drastis menjadi 3,39 persen dan  pada tahun 2014 angka inflasi naik 

menempati angka 6,56 persen diikuti kenaikan pertumbuhan ekonomi dan 

tahun 2011 dimana perekonomi Sulawesi Selatan cukup stabil, pertumbuhan 

ekonomi tetap naik dan pengangguran mengalami penurunan pada tahun 

berikutnya inflasi mengalami penurunan yaitu menjadi 2,89 persen dan inflasi 

tahun 2012 yaitu 4,51 persen ditahun 2013 inflasi mengalami kenaaikan 

menjadi 8,22 persen    

Perkembangan  pengangguran di Sulawesi Selatan  bahwa 

pengangguran  pada priode waktu tahun 2002 sampai dengan tahun 2013 

dengan berdasarkan data pada tahun 2002 hingga dengan tahun 2008 

pengangguran berada dalam angka 5,32 persen naik  9,04 persen di ikuti 

dengan kenaikan angka pertumbuhan ekonomi.  Pasca 2008 pengangguran 

Sulawesi selatan mengalami penurunan hingga 2013 dan pengangguran 2009 

menjadi 8,9 mengalami penurunan dari periode lalu yaitu sebesar 0,24 persen  

dan angka pengangguran menjadi 8,90 persen dan angka pengangguran 

mengalami penurunan hingga 2013 dan hal ini menjadi hal positif untuk 

Sulawesi selatan  Diana angka kemiskinan juga ikut serta mengalami 

penurunan dan pertumbuhan ekonomi  masi berfluktuatif hingga 2013 yaitu 

menjadi 5.10 persen       

Angka kemiskinan di Sulawesi Selatan terus menunjukan penurunan 

hingga tahun 2012 yaitu sebesar 10.11 persen dari tahun 2010 sebesar 11,60 

persen  dimana  pada tahun 2011 angka kemiskinan masi di dominasi oleh 

masyarakat desa tetapi angka kemiskinan tetap mengalami penurunan yaitu 

sebesar 1,49 persen hal ini berbanding terbalik dengan angka pertumbuhan 

ekonomi dimana mengalami penurunan. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana Pengaruh, Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Pascareformasi di Propinsi Sulawesi Selatan ? 

b. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Kemiskinan  di 

Propinsi Sulawesi Selatan? 

 

3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis pengaruh   inflasi dan   pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi pasca reformasi di Sulawesi Selatan 

b. Untuk menganalisis Pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan  pasca reformasi  di Propinsi Sulawesi Selatan 

 

II. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis data panel 

yaitu gabungan antara data time series dan cross section yang diambil dari 

periode tahun 2006  hingga tahun 2017  pada 23 Kabupaten/Kota di Sulawesi 

Selatan. Data-data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

lembaga-lembaga atau instansi-instansi terkait lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data dan keterangan-keterangan yang 

diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan beberap metode 

pengumpulan data yang relevan untuk memecahkan dan menganalisa 

masalah-masalah tersebut, Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data 

sekunder yaitu dengan melihat berbagai dekumen, seperti laporan, catatan-

catatan, keterangan-keterangan tertulis lainnya yang berhubungan dengan 

pengeluaran pemerintah, investasi, angkatan tenaga kerja dan pertumbuhan 

ekonomi Kota Makassar. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inflasi, pengangguran, dan 

kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan digunakan uji 

regresi linear berganda dengan persamaan matematis sebagai berikut : 

LnYt = β0 + β1Ln.Inft + β5LnPengt + β5LnMiskt + μ1…………..1 

LnMiskt = β0 + β1 LnYt + μ2…………..2 

Keterangan : 

Yt  :  Pertumbuhan Ekonomi (%) 
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β0      :  intercep/konstanta    

β1,..., β3 :  koefisien regresi variabel bebas  

Inf  :  Inflasi (%) 

Peng  : Pengangguran (Orang/jiwa) 

Misk  : Jumlah Penduduk Miskin (Oang/Jiwa) 

μ1, μ2  :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  

t   :  time-series 

 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing 

koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka 

penulis menggunakan uji statistik diantaranya Uji f, Uji t, dan koefisien 

determinasi. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pengaruh, Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Pascareformasi di Propinsi Sulawesi Selatan 

a. Variabel  Inflasi  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi   

Uji ini bertujuan untuk mengatuhi bagaimana pengaruh variabel inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan, Berdasarkan hasil 

pengujian dengan menggunakan program spss menyatakan bahwa inflasi tidak 

berpengeruh signifikan terhadap petumbuhan ekonomi sulawesi selatan. Hasil  

penelitian tidak menunjukan pengaruh yang signifikan karena Sulawesi 

selatan merupakan daerah persinggahan dagang Indonesia Timur,  namun 

demikian melihat angka inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan itu artinya roda perekonomian di 

Sulawesi selatan tetap berjalalan   

Berdasarkan  perkembangan ekonomi yang menjadi tolak  ukur hingga 

terjadi inflasi pada kebutuhan pokok yaitu naiknya harga BBM yang 

merupakan regulasi pemerintah tetapi melihat karakter orang Indonesia 

khususnya didaerah Sulawesi selatan terhitung cukup komsumtif dan 

kemanpuan masyarakat melakukan adaptasi akibat harga BBM hingga inflasi 

ini tidak berpengaruh terhadap roda perekonomianya dan Sulawesi selatan 

hanya mengalami inflasi pendek dimana menguntungkan karena dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kenaikan harga BBM ini merupakan 

pengalihan subsidi yang di alihkan ke sector lain.   yang juga berperang 

penting dalam peningkatan kesejatraan masyarakat. Adapun penyebab lain 

inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam hal ini tidak 

berkurangnya PDRB yang merupakan tolak ukur pertumbuhan ekonomi 

Sulawesi selatan  karena adanya kebijakan dan perjanjian kontrak oleh para 

investor sebelum terjadinya inflasi, jadi meskipun inflasi terjadi kegiatan 

investasi tetap dilaksanakan. 
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b. Variabel Pengangguran  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi   

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan ekonomi.  

Hal ini bukanlah merupakan hal yang mustahil terjadi di Sulawesi 

selatan karena berdasarkan data yang ada pengangguran meningkat dan  

pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan. Indikator   pertumbuhan 

ekonomi adalah  PDRB yang dimana PDRB di Sulawesi selatan terus 

meningkat kemudian  disisi lain perluasan sektor lowongan kerja atau 

lapangan kerja juga  maksimun  di Sulawesi selatan, sedangkan jika ditinjau 

dari angkatan kerja yang terus meningkat hal inilah yang menyebabkan 

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi terus beriringan dengan positif. 

Pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan merupakan pertumbuhan 

ekonomi yang tidak sehat karena prospek pertumbuhan ekonomi adalah 

dimana bisa mengurangi angka pengangguran tetapi hal ini tidak terjadi di 

Sulawesi selatan dimana pengangguran juga ikut bertambah disebabkan 

kurangnya lapangan kerja  dan hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

oleh Indriani pada tahun 2006 dimana pengangguran dan pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negative. 

 

2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan  

Pascareformasi  di Propinsi Sulawesi Selatan 

Berdasarkan hasil olah data bahwa pertumuhan ekonomi berpengaruh 

secara signifikan dan negatif terhadap variabel  kemiskinan. 

 Berdasarkan hasil olah data pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh  

negative ini  merupakan kesusksesan untuk pemerintah Sulawesi selatan 

dalam rangka mempecepat penanggulangan kemiskinan yaitu dengan 

pengembangan desa tertinggal merupakan salah satu kebijakan yang 

mendapatkan hasil yang  yang positif dimana untuk meningkatkan tarap hidup 

masyarakat dan pemberian modal bantuan tunai yaitu BLST yang merupakan 

program kerja nasional.  

 Tetapi ketika melihat disisi lain pertumbuhan ekonomi berkembang 

dan kemiskinan menurun pertumbuhan ekonomi masi dikatakan tidak sehat 

dimana pertumbuhan ekonomi naik tetapi variabel lain yang merupakan 

pendudukun naiknya pertumbuhan ekonomi yaitu pengangguran mengalami 

kenaikan dan hasil pengolahan data pengangguran berhubungan positif 

dengan pertumbuhan ekonomi dan itu merupakan bukti yang riil  pemerintah 

gagal disisilain dalam perluasan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan 

sehingga yang hanya bisa merasakan tarap sejatra adalah yaitu masyarakat 

yang bekeja di sector tertentu yaitu industry dan keuangan di sectora lain tidak 

meciptakan lapangan kerja. 

 



Basri Bado 

~ 295 ~ 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel  inflasi dan pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan  

2. Variabel  pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan dan 

negatif terhadap kemiskinan di  Sulawesi selatan  
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